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1.1. Latar Belakang Masalah

Bank merupakan lembaga yang mengemban fungsi intermediasi dihadapkan
pada berbagai risiko usaha yang mesti dikelola untuk meminimalisir potensi
kerugian. Oleh karena itu, Bank Indonesia telah mengeluarkan peraturan sebagai
pedoman manajemen risiko bank, seperti Peraturan Bank Indonesia (PBI) Nomor
11/25/ PB1/2009. Langkah ini diharapkan dapat mengontrol manajemen puncak
dan menumbuhkan budaya prudential dalam lingkungan internal bank (Otoritas
Jasa Keuangan, 2014).

Risiko merupakan potensi adanya kerugian yang diakibatkan peristiwa-
peristiwa tertentu. Produk dan aktivitas bank yang makin kompleks
mengindikasikan bahwa risiko yang dihadapi makin tinggi pula (Setiawan, 2007).
Keinginan memperoleh keuntungan yang sepadan dengan biaya yang dikeluarkan
menjadi latarbelakang pengambilan risiko.

Beberapa peneliti mengemukakan bahwa besarnya pengambilan risiko bank
dipengaruhi oleh regulasi yang diterapkan pemerintah (Ongena dkk., 2013;
Gonzales, 2005; Repullo, 2004). Regulasi sebagai bagian dari kontrol untuk
menekan konflik keagenan diharapkan dapat mendorong bank bersikap hati-hati
dalam pengambilan risiko (Taswan, 2012). Fungsi dari Capital requirement yaitu
sebagai buffer (penyangga) saat terjadinya krisis yang mengganggu stabilitas
sistem keuangan. Peraturan modal ini dilatarbelakangi oleh kekhawatiran
mengenai jumlah modal yang dimiliki bank kurang dari tingkat relatif optimal

terhadap risiko-risiko usaha yang dihadapi bank tersebut (Awdeh dkk., 2011).



Peraturan modal tidak sepenuhnya mampu mengurangi pengambilan risiko
bank. Awdeh dkk. (2011) menemukan bahwa capital requirement berpengaruh
positif pada pengambilan risiko bank. Jadi peningkatan pengambilan risiko terjadi
ketika tingkat persyaratan modal minimum mengalami Kkenaikan, karena
penerapan peraturan itumemicu penurunan expected profits dan akibatnya bank
memilih berinvestasi pada aset berisiko. Hal yang serupa juga disampaikan oleh
Blum (1999) bahwa capital adequacy requirement secara aktual dapat
meningkatkan risiko.

Penelitian ini banyak diuji sebelumnya dan hasil yang ditemukan cukup
bervariasi. Koehn dan Santomero (1980) menemukan bahwa peraturan modal
gagal mengurangi probability of default bank. Kemudian, Gennotte dan Pyle
(1991) menyatakan bahwa peraturan modal dapat meningkatkan portfolio risk dan
probability of default bank. Sebaliknya, hasil penelitian yang berbeda
disampaikan oleh Konishi danYasuda (2004) bahwa pengimplementasian capital
adequacy requirement mengurangi pengambilan risiko pada bank-bank komersial.
Agoraki dkk. (2011) juga menemukan bahwa capital requirement mengurangi
risiko secara umum. Selain itu, temuan penelitian yang diperoleh Berger dkk.
(2014) menjelaskan bahwa intervensi regulasi dan capital support mampu
menurunkan pengambilan risiko bank.

Hasil-hasil penelitian terdahulu yang tidak konsisten diduga karena ada
variabel lain yang ikut berpengaruh dalam hubungan variabel bebas dengan
variabel terikat. Murray (1990) menjelaskan bahwa agar dapat merekonsiliasi

hasil yang saling bertentangan diperlukan pendekatan kontingensi untuk






